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Abstract
Learning that has been carried out so far has only used conventional methods that
are not in accordance with the characteristics of students. Learning outcomes that
have been carried out not effective in the child by because only the teacher is active
in class, the students are passive. So that the low PPKN learning outcomes in class IV
SDS Amkur Bengkayang. This study aims to analyze the effect of the jigsaw type
Cooperative model on the profile of Pancasila students in the critical reasoning
dimension of the 2024/2025 Academic Year, before and after using the jigsaw type
cooperative learning model. The type of research used in this study is experimental
research consisting of two cycles. This study uses PPKN learning outcome tests in the
form of essays and groups. on the material of Pancasila as a life value The attitude of
loving fellow human beings and their environment, and respecting diversity. The
subjects of this study were 43 students of class IV of SDS Amkur Bengkayang,
consisting of 22 males and 21 females. The results obtained in this study are an
increase in PPKN learning outcomes in grade IV students of SDS Amkur Bengkayang.
The increase in student learning outcomes is that in the pre-cycle, 32 students did not
complete the course (80%), in cycle I, 11 students completed the course (20%), while
in cycle Il, 43 students did not complete the course, 21 students (9.33%) had met the
KKM or it can be said that 22 students completed the course (90.67%). Thus, it can be
concluded that the use of the jigsaw cooperative learning model can improve the
learning outcomes of grade IV students of SDS Amkur Bengkayang through the
jigsaw cooperative learning model
Keywords: Jigsaw Type Cooperative Model, Critical Reasoning for PPKN Lessons.

Abstrak
Pembelajaran yang selama ini dilaksanakan hanya dengan metode konvensional
yang tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hasil belajar yang telah
dilakukan tidak berkesan dalam diri anak oleh karena itu gurunya saja yang aktif
dalam kelas, peserta didiknya pasif. Sehingga rendahnya hasil belajar PPKN pada
kelas IV SDS Amkur Bengkayang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi
pengaruh model Kooperatif tipe jigsaw terhadap profil pelajar Pancasila dimensi
bernalar kritis Tahun Pelajaran 2024/2025, sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran koorperatif tipe jigsaw. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang terdiri dari dua siklus.
Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar PPKN dalam bentuk esai dan
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kelompok pada materi pancasila sebagai nilai kehidupan Sikap mencintai sesama
manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IVA SDS Amkur Bengkayang yang berjumlah 43 orang, yang
terdiri dari 22 orang laki-laki dan 21 orang Perempuan. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah terjadi peningkatan hasil belajar PPKN pada peserta didik
kelas IV SDS Amkur Bengkayang. Peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu pada
pra siklus peserta didik yang tidak tuntas 32 orang (80%), pada siklus | peserta didik
yang tuntas ada 11 peserta didik (20%), sedangkan pada siklus Il peserta didk yang
terdiri dari 43 yang tidak tuntas 21 orang ( 9,33% ) peserta didik sudah memenuhi
KKM atau dapat dikatakan tuntas 22 orang (90,67%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran koorperatif tipe jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDS Amkur Bengkayang
melalui model pembelajaran koorperatif tipe jigsaw.
Kata Kunci : Model Kooperatif Tipe Jigsaw, Bernalar Kritis Untuk Pelajaran PPKN.

PENDAHULUAN

Pendahuluan Pendidikan merupakan salah satu tujuan utama dalam membina
generasi bangsa. Oleh karena itu pemerintah harus benar-benar memperhatikan
pembangunan Pendidikan dalam suatu wilayah. Sesuai dengan program pemerintah
dimana melalui Pendidikan akan meningkatkan sumber daya manusia, maka
pembangunan sarana dan prasarana Pendidikan perlu diperhatikan. Dengan sarana dan
prasarana yang baik maka perserta didik dapat mengembangkan potensi dan
kemampuan yang ada dalam diri mereka, sehingga Pendidikan akan menghasilkan hal-
hal yang positif bagi bangsa, negara dan masa depan para siswa itu sendiri.

Kemampuan bernalar kritis adalah suatu kegiatan berpikir kritis yang melibatkan
analisis dan evaluasi terhadap bukti, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, yang
mencapai kesimpulan yang logis, serta memahami impilkasi dari argumen. Menurut
Rahmawati et al., 2023. Bernalar kritis merupakan suatu proses reflektif yang berfokus
pada pengambilan keputusan dan keyakinan. Kemampuan bernalar kritis sangat
penting bagi peserta didik dalam menyelesaikan masalah, menghadapi tantangan, dan
membuat keputusan yang tepat di era globalisasi (Ulu Kalin & Baydar, 2020).
Kemampuan ini tidak dapat langsung dimiliki atau ditingkatkan, melainkan memerlukan
latihan dan kebiasaan dengan menghadapi masalah nyata yang harus dipecahkan (Bas
& Bolat, 2022). Menurut Chasanah (2019), perumusan indikator bernalar kritis mencakup
(1) keterampilan menganalisis, (2) mensintesis argumen, (3) mengevaluasi informasi, (4)
menarik kesimpulan menggunakan deduktif dan penalaran induktif, serta (5)
kemampuan dalam pemecahan masalah, yang sangat penting dimiliki oleh siswa/siswi
sehinga mereka mampu dalam menghadapi masalah yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.
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Berdasarkan hasil wawancara di SDS Amkur Bengkayang, guru kelas IV.A
ditemukan beberapa strategi yang digunakan guru untuk membantu perserta didik
dalam bernalar kritis. Memberikan pertanyan pemantik, Pertanyan pemantik adalah
kalimat pertanyan awal yang digunakan untuk memberikan rasa ingin tahu, memulai
diskusi, dan memulai penelitian atau praktikum. Pertanyaan ini seharusnya dapat
dijawadb oleh perserta didik setelah mereka mempelajari materi dikelas. Menurut
Zabadi 2021 berpendapat bahwa pertanyaan pemantik adalah pertanyaan yang
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat mereka
sesuai dengan pemahaman pribadi, karena sifatnya yang terbuka. Memberikan
pertanyaan pemantik adalah strategi yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran
untuk memulai pembahasan topik atau menggugah minat peserta didik terhadap materi
yang akan dipelajari (Nurhidayati, 2022). Menurut Winarti & Kurniastuti (2023)
pertanyaan pemantik dirancang untuk memancing pikiran, memotivasi peserta didik,
dan mengarahkan perhatian peserta didik pada konsep atau isu yang akan dijelajahi.
Mengunakan media dalam pembelajaran, Mengunakan media dalam pembelajaran
kegiatan bernalar kritis adalah strategi untuk meningkatkan keterampilan bernalar kritis
perserta didik. Menurut Hendi et al., 2020. Hasanah et al 2019. menyatakan bahwa media
pembelajaran dapat berupa berbagai jenis, termasuk visual, audio, dan interaktif. Dalam
penggunaannya, media pembelajaran dapat memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah secara kritis. Penggunaan media pembelajaran memudahkan
peserta didik dalam memahami konsep materi selama proses pembelajaran (Tasyari et
al., 2021). Zahwa & Syafi’l (2022) menyatakan bahwa media memiliki peran penting
dalam pembelajaran peserta didik, karena dapat meningkatkan motivasi mereka dan
memungkinkan mereka untuk mengamati langsung tanpa harus membayangkan. Selain
itu, media juga membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Melibatkan perserta didik dalam diskusi terbuka, Diskusi terbuka merupakan
salah satu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan melibatkan perserta
didik secara aktif dalam berbagi gagasan, ide, pandangan, dan pengetahuan. Menurut
Banggur et al (2018) diskusi dapat dilakukan dalam berbagai konteks, baik di dalam
kelas, kelompok kecil, atau bahkan secara online. Tujuan utama dari diskusi terbuka
adalah untuk mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam, dan melatih keterampilan berkomunikasi (Lismaya,
2019: 10). Metode diskusi juga dapat merangsang kemampuan berpikir peserta didik
dalam memecahkan masalah dan meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran (Sholihah & Amaliyah, 2022). Dari hasil strategi yang digunakan
maka peneliti ini melihat pengaruh dari “Efektivitas profil pelajar pancasila dimensi
bernalar kritis untuk pelajaran ppkn dengan mengunakan model kooperatif tipe jigsaw”
dengan harapan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Profil Pelajar Pancasila
Dimensi Bernalar Kritis Model Kooperatif tipe Jigsaw di kalangan para siswa SD.



Penerapan model pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran PPKN menekankan
bagaimana kerja tim atau kelompok. Diskusi, interaksi antar siswa dan partisipasi aktif
anggota kelompok adalah kekuatan dalam model pembelajaran Jigsaw. Pembagian
kelompok yang dilakukan secara acak memungkinkan untuk membentuk suatu
kelompok yang semua anggotanya berisi siswa pasif sehingga kelompok menjadi lemah
adalah salah satu kekurangan dalam model pembelajaran ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi-experiment) untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
Kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan bernalar kritis siswa dalam mata pelajaran
PPKN. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, di
mana terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan
menggunakan model Kooperatif tipe Jigsaw dan kelompok kontrol yang menggunakan
metode konvensional.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes terdiri
dari pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan awal dan akhir siswa. Observasi
digunakan untuk melihat keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sementara
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait profil siswa, kondisi kelas,
dan materi pembelajaran. Data yang diperoleh berasal dari siswa kelas IV SDS Amkur
Bengkayang dengan jumlah 86 siswa, yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan
kontrol.

Data penelitian terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial. Data kualitatif berasal dari observasi aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov Test, uji homogenitas dengan Levene’s Test, dan uji hipotesis
menggunakan Independent Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelompok eksperimen dan kontrol.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model Kooperatif tipe Jigsaw
terhadap kemampuan bernalar kritis siswa dalam pembelajaran PPKN. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
Kooperatif tipe Jigsaw terhadap peningkatan kemampuan bernalar kritis siswa dalam
mata pelajaran PPKN di SDS Amkur Bengkayang. Hasil penelitian ini diperoleh melalui
pengujian pretest dan posttest yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol. Selain itu, observasi terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran
juga dilakukan untuk melihat bagaimana model pembelajaran yang diterapkan dapat
mempengaruhi aktivitas dan interaksi siswa dalam proses belajar mengajar.

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
menggunakan model Kooperatif tipe Jigsaw dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Sebelum pembelajaran dimulai, kedua
kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal mereka dalam
berpikir kritis. Setelah pembelajaran berlangsung selama beberapa pertemuan,
posttest diberikan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan.

Pada kelompok eksperimen, nilai pretest menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih memiliki pemahaman yang rendah terhadap konsep PPKN dan
kemampuan bernalar kritis yang belum berkembang dengan baik. Nilai pretest rata-
rata pada kelompok ini adalah 50, dengan persentase siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 80%. Setelah diberikan perlakuan
menggunakan model Kooperatif tipe Jigsaw, hasil posttest menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai mencapai 80 dan persentase
ketuntasan belajar sebesar 90,67%.

Sementara itu, pada kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional, nilai pretest rata-rata adalah 60, dengan persentase
siswa yang belum mencapai KKM sebesar 90%. Setelah diberikan pembelajaran
dengan metode konvensional, hasil posttest menunjukkan peningkatan, namun
tidak sebaik kelompok eksperimen. Rata-rata nilai posttest kelompok kontrol adalah
70, dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 60%. Perbedaan hasil belajar ini
menunjukkan bahwa model Kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan metode pembelajaran
konvensional.

2. . Analisis Peningkatan Hasil Belajar

Untuk melihat sejauh mana efektivitas model pembelajaran Kooperatif tipe
Jigsaw, analisis gain score dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil belajar
antara pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen memiliki gain score rata-rata sebesar 0,8, yang masuk dalam kategori
peningkatan tinggi. Sebaliknya, kelompok kontrol memiliki gain score rata-rata
sebesar 0,6, yang masuk dalam kategori peningkatan sedang.

Selain itu, hasil uji-t independen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model Kooperatif tipe
Jigsaw dengan siswa yang menggunakan metode konvensional. Nilai t-hitung =
10,506, sedangkan t-tabel = 2,021, dengan p-value = 0,000. Karena nilai p < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan



model Kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan bernalar kritis siswa dalam
pembelajaran PPKN.
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Kooperatif tipe
Jigsaw dalam pembelajaran PPKN dapat meningkatkan kemampuan bernalar kritis
siswa secara signifikan. Model ini memungkinkan siswa untuk bekerja dalam
kelompok kecil yang heterogen, di mana mereka harus saling berbagi informasi dan
bertanggung jawab terhadap pemahaman materi yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran kooperatif yang menyatakan bahwa interaksi sosial
dalam kelompok dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan
berpikir kritis siswa (Slavin, 2015).

Model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw juga membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Dalam
proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapijuga
aktif dalam mencari, mendiskusikan, dan menyampaikan kembali informasi kepada
anggota kelompoknya. Strategi ini terbukti lebih efektif dibandingkan metode
konvensional, di mana guru lebih mendominasi pembelajaran dan siswa hanya
menjadi penerima informasi.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok
eksperimen lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat
dibandingkan siswa dalam kelompok kontrol. Mereka juga lebih termotivasi dalam
menyelesaikan tugas dan lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide-ide mereka.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model
Kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran
dan meningkatkan motivasi belajar mereka.

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam penerapan model ini. Salah satunya
adalah kesulitan dalam mengelola kelompok belajar, terutama bagi siswa yang
memiliki kemampuan rendah dan kurang percaya diri. Beberapa siswa cenderung
pasif dan kurang berkontribusi dalam kelompok, sehingga membutuhkan
bimbingan lebih dari guru untuk memastikan bahwa semua siswa dapat
berpartisipasi secara aktif. Oleh karena itu, dalam penerapan model Kooperatif tipe
Jigsaw, peran guru sebagai fasilitator sangat penting untuk memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama dalam belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Kooperatif
tipe Jigsaw merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan bernalar kritis siswa dalam pembelajaran PPKN. Dengan adanya
peningkatan hasil belajar yang signifikan, model ini dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam mata
pelajaran yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis seperti PPKN.
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Hasil pretest siswa kelas eksperimen yang berjumlah 43 siswa diperoleh nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 20. Nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen adalah 50. Data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori
nilai seperti pada Tabel 5 dengan perhitungan pada lampiran analisis deskriptif

Tabel 1. Distribusi Kategori Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Kelompok kategori jumlah Persentase%
Interval
X< 33,33 Rendah 24 16,67
50 >X2 33,33 Kurang 8 26,67
66,67 > X > 50 Cukup 6 16,67
X 2 66,67 Tinggi 5 40,00
Jumlah 43 100,00

Berdasarkan nilai dari Tabel 5, dapat diketahui bahwa sebanyak 16,67% nilai
pretest siswa kelas eksperimen masuk ke dalam kategori rendah. Nilai pretest siswa
kelas eksperimen dengan kategori kurang sebesar 26,67%. Nilai pretest siswa kelas
eksperimen dengan kategori cukup sebesar 16,67%. Nilai pretest siswa kelas eksperimen
dengan kategori tinggi sebesar 40%.

Dari data-data tersebut dapat dinyatakan bahwa rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen sebesar 50. Nilai rerata ini belum mencapai batas nilai KKM yakni 70. Nilai
hasil belajar tersebut dapat dikategorikan ke dalam dua kualifikasi yakni belum
kompeten dan kompeten. Apabila nilai hasil belajar siswa = 70 maka siswa masuk dalam

kategori kompeten dan begitu pula sebaliknya. Hasil pengualifikasian tersebut dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel.2 Ketuntasan Hasil Belajar Prestest Kelas Eksperimen

Kualifikasi Standar Nilai jumlah Persentase’
Kompoten X275 1 20,00
Belum X<75 32 80,00
Kompote
Jumlah 43 100,00

Berdasarkan data pada Tabel 6, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 11 siswa
yang sudah kompeten mencapai batas nilai KKM sedangkan 32 siswa lainnya masih
belum memenuhi batas nilai KKM.

Hasil pretest siswa kelas kontrol yang berjumlah 43 siswa diperoleh nilai tertinggi
90 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 20. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol
adalah 60. Data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori nilai seperti
pada Tabel 7 dengan perhitungan pada lampiran analisis deskriptif.



Tabel 3. Distribusi Kategori Nilai Pretest Kelas Kontrol

Kelompok kategori Jumlah siswa Persentase’%
Interval
X< 33,33 Rendah 24 13,33
50 >X2 33,33 Kurang 10 26,67
66,67 > X > 50 Cukup 6 26,67
X 2 66,67 Tinggi 3 33,33
Jumlah 43 100,00

Berdasarkan nilai dari Tabel 7, dapat diketahui bahwa sebanyak 13,33% nilai
pretest siswa kelas kontrol masuk ke dalam kategori rendah. Nilai pretest siswa kelas
kontrol dengan kategori kurang sebesar 26,67%. Nilai pretest siswa kelas kontrol dengan
kategori cukup sebesar 26,67%. Nilai pretest siswa kelas kontrol dengan kategori tinggi
sebesar 33,33%.

Dari data-data tersebut dapat dinyatakan bahwa rata-rata nilai pretest kelas
kontrol sebesar 60. Nilai rerata ini belum mencapai batas nilai KKM nilai yakni 70. Nilai
hasil belajar tersebut dapat dikategorikan ke dalam dua kualifikasi yakni belum
kompeten dan kompeten. Apabila nilai hasil belajar siswa = 70 maka siswa masuk dalam
kategori kompeten dan begitu pula sebaliknya. Hasil pengualifikasian tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Pretest Kleas Kontrol

Kualifikasi Standar Nilai jumlah Persentase’
Kompoten X275 9 10,00

Belum X<75 34 90,00
Kompote

Jumlah 30 100,00

Berdasarkan data pada Tabel 4, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 9 siswa
yang sudah kompeten mencapai batas nilai KKM sedangkan 34 siswa lainnya masih
belum memenuhi batas nilai KKM.

Hasil posttest siswa kelas eksperimen yang berjumlah 43 siswa diperoleh nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 30. Nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen adalah 80. Data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori nilai
seperti pada Tabel 5 dengan perhitungan pada lampiran analisis deskriptif.

Tabel 5. Distribusi Kategori Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Kelompok kategori Jumlah siswa Persentase?%
Interval

X< 33,33 Rendah 13 13,33
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50 >X2 33,33 Kurang 8 26,67

66,67 > X 250 Cukup 7 26,67

X 2 66,67 Tinggi 15 33,33
Jumlah 30 100,00

Berdasarkan nilai dari Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai posttest siswa kelas
eksperimen masuk ke dalam kategori tinggi yakni 100%. Dari data-data tersebut dapat
dinyatakan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 80. Nilai rerata ini
sudah mencapai batas nilai KKM vyakni 7o0. Nilai hasil belajar tersebut dapat
dikategorikan ke dalam dua kualifikasi yakni belum kompeten dan kompeten. Apabila
nilai hasil belajar siswa > 75 maka siswa masuk dalam kategori kompeten dan begitu pula
sebaliknya. Hasil pengualifikasian tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Ketuntasan Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen

Kualifikasi Standar Nilai jumlah Persentase%
Kompoten X275 22 90,67
Belum X<75 21 9,33
Kompoten
Jumlah 43 100,00

Berdasarkan data pada Tabel 6, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 22
siswa yang sudah kompeten mencapai batas nilai KKM sedangkan hanya 21 siswa yang
masih belum memenuhi batas nilai KKM.

Hasil posttest siswa kelas kontrol yang berjumlah 43 siswa diperoleh nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 30. Nilai rata-rata posttest kelas
kontrol adalah 80. Data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori nilai
seperti pada Tabel 7 dengan perhitungan pada lampiran analisis deskriptif.

Tabel 7. Distribusi Kategori Nilai Posttest Kelas Kontrol

Kelompok kategori Jumlah siswa  Persentase’
Interval
X< 33,33 Rendah 12 16,67
50 > X 2 Kurang 8 26,67
33,33 Cukup 7 16,67
66,67 >x 250 Tinggi 16 40,00
X 2 66,67
Jumlah 43 100,00

Berdasarkan nilai dari Tabel 7, dapat diketahui bahwa sebanyak 16,67% nilai
posttest siswa kelas kontrol masuk ke dalam kategori rendah. Nilai posttest siswa
kelas kontrol dengan kategori tinggi sebesar 40,00%. Dari data-data tersebut



dapat dinyatakan bahwa rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 8o. Nilai
rerata ini sudah mencapai batas KKM yakni 70. Nilai hasil belajar tersebut dapat
dikategorikan ke dalam dua kualifikasi yakni belum kompeten dan kompeten.
Apabila nilai hasil belajar siswa > 70 maka siswa masuk dalam kategori kompeten
dan begitu pula sebaliknya. Hasil pengualifikasian tersebut dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Ketuntasan Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol

Kualifikasi Kualifikasi ~ Standar jumlah Persentase?%
Nilai
Kompoten Kompoten X275 9 10,00
Belum Belum X<75 34 90,00

Kompoten Kompoten

Jumlah Jumlah 30 100,00
Berdasarkan data pada Tabel 8, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 23
siswa yang sudah kompeten mencapai batas nilai KKMsedangkan 20 siswa lainnya

masih belum memenuhi batas nilai KKM.

Gain score digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kompetensi melakukan pengukuran
komponen resistor. Data gain score pada kelas eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 9

Tabel 9. Gain Score Kelas Eksperimen

Kelompok kategori Jumlah siswa  Persentase’
Interval
0<g<0,3 Rendah 13 20,33
0,3<X<0,7 Kurang 8 26,67
0,7<X<1 Tinggi 22 53,00

Jumlah 43 100
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Gambar 1. Grafik Histogram Gain Score Kelas Eksperimen

Gambar 1. Grafik Histogram Gain Score Kelas Eksperimen Berdasarkan Tabel 13,
dapat diketahui bahwa sebanyak 20,33% gain score siswa kelas eksperimen masuk ke
dalam kategori rendah. Nilai gain score siswa kelas eksperimen dengan kategori sedang
sebesar 26,67%. Gain score siswa kelas eksperimen dengan kategori tinggi sebesar
53,00%. Dari data-data tersebut dapat dihitung bahwa rata-rata gain score kelas
eksperimen sebesar 0,8.

Gain score digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode
pembelajaran kelompok diskusi pada kompetensi melakukan pengukuran komponen
resistor. Data gain score pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Gain Score Kelas Kontrol

Gain Score kategori Jumlah siswa  Persentase%
0<g<0,3 Rendah 23 30
0,3<X<0,7 Sedang 8 20
0,7<sx<1 Tinggi 12 50
Jumlah 43 100

gambar 4 gfarik histogram score kelas kontrol

Gambar 4. Grafik Histogram Gain Score Kelas Kontrol Berdasarkan Tabel 14,
dapat diketahui bahwa sebanyak 30% gain score siswa kelas kontrol masuk ke dalam
kategori rendah. Nilai gain score siswa kelas kontrol dengan kategori sedang sebesar



20%. Gain score siswa kelas kontrol dengan kategori tinggi sebesar 50%. Dari data-data
tersebut dapat dihitung bahwa rata- rata gain score kelas kontrol sebesar 0,6.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS versi 17. Data dapat dikatakan berdistribusi
normal bila nilai signifikasi > 5% atau 0,05. Uji normalitas dilakukan dari perhitungan nilai
pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 11. Tabel Uji Normalitas Data Pretest dan postes kelas eksperimen
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretes kelas
eksperimen 119 43 137 .963 43 186
postes kelas
. 117 43 160 .958 43 116
eksperimen

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2- tailed) pada
kelompok eksperimen > 0,05. Dari nilai data tersebut dapat disimpulkan bahwa
data pretest dan postes berdistribusi normal.

Tabel 12. uji normalitas data pretes dan postes kelas kontrol
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
pretes  kelas
kontrol 123 43 105 .960 43 143
postes  kelas
kontrol 120 43 130 .961 43 149

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2- tailed) pada
kelas kontrol > 0,05. Dari nilai data tersebut dapat disimpulkan bahwa data
posttest dan postes berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
dalam penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas
menggunakan uji Levene dengan bantuan aplikasi SPSS versi 17. Data dapat
dikatakan homogen apabila nilai signifikasi > 0,05. Jika nilai signifikasi pada uiji



e-ISSN: 2964-0687

homogenitas semakin tinggi maka variansi populasi semakin homogen, namun
apabila semakin kecilmaka varians populasi semakin heterogen. Uji homogenitas
yang dilakukan pada penelitian ini diambil dari data awal (pretest) kelas
eksperimen dan (postes ) kelas eksperimen. Hasil pengujian homogenitas seperti
pada Tabel 13
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas kelas eksperimen
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 [ df2 | Sig.
Hasil Pretes kelas eksperimen .01 1 84 |.918
Postes kelas eksperimen .009 1 84 ].923

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa data Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05. Dari
nilai data tersebut dapat disimpulkan bahwa data adalah homogen.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok dalam
penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji
Levene dengan bantuan aplikasi SPSS versi 17. Data dapat dikatakan homogen apabila
nilai signifikasi > 0,05. Jika nilai signifikasi pada uji homogenitas semakin tinggi maka
variansi populasi semakin homogen, namun apabila semakin kecil maka varians populasi
semakin heterogen. Uji homogenitas yang dilakukan pada penelitian ini diambil dari
data awal (pretest) kelas kontrol dan (postes ) kelas kontrol. Hasil pengujian
homogenitas seperti pada Tabel 184

Tabel 14. Rangkuman hasil uji homogenitas kelas kontrol
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Hasil

Pretes kelas kontrol |.009 1 83.973 |.923

Postes kelas kontrol | .01 1 84 .919

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan penelitian yang ada
sehingga hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar memperoleh data yang
empirik. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

% Terdapat perbedaan hasil belajar siswa aspek kognitif menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan metode pembelajaran kelompok
konvensional. Pengujian hipotesis meliputi pengujian pretest kelas eksperimen
kontrol dan pengujian posttest kelas eksperimen-kontrol.



% Pengujian pretest eksperimen-kontrol

Ho = tidak ada perbedaan pretest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Ha = terdapat perbedaan pretest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Hasil pengujian menggunakan teknik uji-t independent sample t test dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 17 dengan taraf signifikasi 0,05 pada Tabel 18.
Tabel 15. Uji t Data Pretest pada Aspek Kognitif
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of  the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair SESUDAH
1 DIBERI 13.48837 | 8.41872 1.28384 [16.07927 [10.89747 [10.506 |42 |.000
PERLAKUAN
Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0,000. Nilai t hitung
tersebut lebih kecil dari t tabel sebesar 10,506 maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pretest siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
% Pengujian posttest eksperimen-kontrol
e Ho =tidak ada perbedaan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
e Ha=terdapat perbedaan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil pengujian menggunakan teknik uji-t independent sample t test dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 17 dengan taraf signifikasi 0,05 pada Tabel 16.
Tabel 16. Uji t Data Posttest pada Aspek Kognitif
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair SESUDAH
1 DIBERI 13.95349 | 8.76669 |1.33691 |16.65148 | 11.25550 [ 10.437 | 42 |.000
PERLAKUAN

Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0,000. Nilai t hitung
tersebut lebih kecil dari t tabel sebesar 10.347 maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga
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dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil posttest siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Terdapat perbedaan efektivitas hasil belajar siswa aspek kognitif menggunakan
metode kooperatif tipe jigsaw dengan metode pembelajaran kelompok konvensional.
Pengujian hipotesis ini didasarkan pada nilai rata-rata gain kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Didapatkan data bahwa nilai gain rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,8
masuk dalam kategori tinggi dan gain rata-rata kelas kontrol sebesar 0,6 masuk dalam
kategori sedang. Perbedaaan kategori nilai gain rata-rata ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan efektivitas metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
metode konvensional pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
di SDS Amkur Bengkayang.

Analisis/Diskusi
Dalam penelitian ini, model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw telah
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa dalam pembelajaran
PPKN. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar
siswa yang menggunakan model ini dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan metode konvensional. Bagian ini akan membahas lebih lanjut hasil
penelitian dengan mengacu pada teori yang relevan serta membandingkannya dengan
penelitian sebelumnya.
1. Interpretasi Data dan Temuan Penelitian
Data yang diperoleh dari pretest dan posttest menunjukkan bahwa siswa yang
belajar dengan model Kooperatif tipe Jigsaw mengalami peningkatan signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis. Rata-rata nilai pretest pada kelompok
eksperimen adalah 50, sedangkan posttest meningkat menjadi 80. Sementara
itu, pada kelompok kontrol, rata-rata pretest adalah 60, dan posttest meningkat
menjadi 70. Hasil ini menunjukkan bahwa model Kooperatif tipe Jigsaw lebih
efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Slavin (2015), yang
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif meningkatkan interaksi sosial dan
memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi karena adanya diskusi dan
kolaborasi dalam kelompok kecil.

Selain itu, teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD)
juga mendukung hasil ini, di mana siswa dapat belajar lebih baik dalam
lingkungan yang mendukung interaksi dengan teman sebaya yang lebih mahir
dalam suatu konsep tertentu.

Selain hasil tes, observasi di kelas juga menunjukkan bahwa siswa dalam
kelompok eksperimen lebih aktif dalam diskusi, bertanya, dan menyampaikan
pendapat mereka. Hal ini menunjukkan bahwa model Kooperatif tipe Jigsaw
tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga melatih keterampilan



2.

komunikasi dan kerja sama siswa, yang merupakan bagian dari kompetensi Profil
Pelajar Pancasila.
Analisis Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas model Kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Maryani dan
Suparno (2018) menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran
Kooperatif tipe Jigsaw secara signifikan meningkatkan minat belajar siswa dalam
mata pelajaran IPS di sekolah dasar. Selain itu, penelitian oleh Vita Nurika
Hartaningtyas dan Chandra Utama (2024) juga menunjukkan bahwa model ini
lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan
dengan metode konvensional.

Namun, ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa efektivitas
model Kooperatif tipe Jigsaw dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti tingkat
keterampilan komunikasi siswa dan keterlibatan guru dalam mengelola
pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh Dedi Asmara (2020) menemukan bahwa
siswa dengan kemampuan membaca dan berpikir rendah sering mengalami
kesulitan dalam menjelaskan materi kepada teman sekelompoknya, yang dapat
menghambat efektivitas model ini. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator
menjadi sangat penting dalam memastikan bahwa semua siswa dapat
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.

Kaitan Hasil Penelitian dengan Teori Pembelajaran

Hasil penelitian ini mendukung teori pembelajaran konstruktivisme yang
dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky. Menurut Piaget, siswa belajar dengan
membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan pengalaman mereka,
yang sangat relevan dengan model Kooperatif tipe Jigsaw yang mendorong
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Sementara itu, teori Vygotsky
tentang scaffolding juga mendukung hasil penelitian ini, di mana siswa yang lebih
mampu dalam kelompok dapat membantu teman sebayanya dalam memahami
materi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.

Selain itu, penelitian ini juga mendukung konsep Cooperative Learning
yang dikemukakan oleh Johnson & Johnson (2009), yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis kerja sama dapat meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan sosial siswa. Dalam model Kooperatif tipe Jigsaw, setiap siswa
memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan bagian tertentu dari materi kepada
anggota kelompoknya, sehingga menciptakan ketergantungan positif yang
dapat meningkatkan pemahaman konseptual mereka.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi dunia

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran PPKN di sekolah dasar. Pertama,
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model Kooperatif tipe Jigsaw dapat menjadi alternatif bagi guru dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, yang merupakan salah satu
kompetensi utama dalam Profil Pelajar Pancasila. Kedua, model ini juga dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa, yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, penerapan model ini juga memerlukan strategi yang tepat agar
dapat berjalan dengan efektif. Guru perlu memastikan bahwa setiap siswa dalam
kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan memahami
materi. Selain itu, pemilihan materi yang sesuai dan pembentukan kelompok
yang heterogen sangat penting agar model ini dapat berjalan dengan baik.
Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya
dilakukan di satu sekolah dengan jumlah sampel yang terbatas, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.
Kedua, penelitian ini hanya mengukur hasil belajar dalam jangka pendek,
sehingga belum dapat mengetahui dampak jangka panjang dari penggunaan
model Kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian dilakukan dalam
skala yang lebih besar dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan sampel siswa
yang lebih beragam. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi
bagaimana model Kooperatif tipe Jigsaw dapat dikombinasikan dengan strategi
pembelajaran lain, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran, untuk
meningkatkan efektivitasnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam
meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa dalam pembelajaran PPKN. Hasil
ini didukung oleh teori pembelajaran konstruktivisme dan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kerja sama dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan sosial siswa.

Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam penerapan model ini,
seperti kesulitan dalam mengelola kelompok belajar dan perbedaan kemampuan
siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan bimbingan yang tepat dari
guru, model Kooperatif tipe Jigsaw dapat menjadi metode pembelajaran yang
inovatif dan efektif. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam
mata pelajaran yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis seperti PPKN.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan kemampuan
bernalar kritis siswa dalam mata pelajaran PPKN di SDS Amkur Bengkayang. Hasil
analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen
yang menggunakan model Kooperatif tipe Jigsaw dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-
rata posttest kelompok eksperimen yang mencapai 80, dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang hanya mencapai 70. Selain itu, hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari penggunaan model pembelajaran ini terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

Model Kooperatif tipe Jigsaw juga terbukti meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, siswa dalam kelompok eksperimen
lebih aktif dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta memberikan pendapat
dibandingkan dengan siswa dalam kelompok kontrol. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivisme yang menyatakan bahwa interaksi sosial dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir
kritis siswa.

Meskipun model pembelajaran ini memiliki banyak keunggulan, terdapat
beberapa tantangan dalam penerapannya. Beberapa siswa dengan kemampuan rendah
cenderung pasif dalam kelompok, sehingga diperlukan bimbingan lebih dari guru untuk
memastikan bahwa semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif. Selain itu, efektivitas
model ini juga bergantung pada pengelolaan kelas yang baik dan pembagian kelompok
yang heterogen.
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